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ABSTRAK 

Latar belakang: Nefrolitiasis (batu ginjal) masih menjadi penyakit tertinggi ketiga di Indonesia sehingga 

dibutuhkan prosedur medis untuk mengeluarkannya, tindakan ini dapat menyebabkan nyeri dan bisa 

diatasi dengan teknik nonfarmakologis relaksasi napas dalam ritmis. 

Tujuan: Mengetahui implementasi teknik relaksasi napas dalam ritmis terhadap penurunan nyeri pada 

pasien post op nefrolitiasis (batu ginjal). 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan hasil 

studi kasus secara sistematis, subjek penelitian ini terdiri dari 2 orang yang telah memenuhi kriteria 

inklusi, implementasi ini dilakukan dengan durasi 10 menit dalam 1 kali pertemuan. 

Hasil: Sebelum dilakukan teknik relaksasi napas dalam ritmis nyeri yang dirasakan responden I Tn “M” 

adalah skala 7 (berat) NRS, sedangkan responden II Tn “R” adalah skala 6 (sedang) NRS dan setelah 

dilakukan implementasi skala nyeri Tn “M” menurun menjadi skala 4 (sedang) NRS dan Tn “R” skala 

nyerinya menurun menjadi 3 (ringan) NRS. 

Kesimpulan: Teknik relaksasi napas dalam ritmis dapat menurunkan nyeri pada pasien post op. 

 

Kata kunci: Nefrolitiasis, Post Op, Nyeri, Relaksasi 

PENDAHULUAN 

Nefrolitiasis (batu ginjal)  merupakan 

endapan kristal kecil yang berasal dari mineral 

dan garam didalam urine, ginjal, atau saluran 

kemih, di bidang urologi, gangguan sistem 

perkemihan ini menjadi penyakit paling umum 

ketiga setelah infeksi saluran kemih (ISK) 

pembesaran prostat (Nur Chasanah Febby Ani, 

2025). 

Menurut World Health Organization 

(WHO), nefrolitiasis (batu ginjal) merupakan 

salah satu kasus yang paling sering ditemukan 

di bidang urologi, dengan prevalensi mencapai 

sekitar 1–2% di sejumlah wilayah global dari 

total 100.000 kasus (Irawan, 2023). Gangguan 

batu ginjal ini umumnya paling sering 

menyerang kelompok usia 30-60 tahun dengan 

risiko kejadian sepanjang hidup mencapai 15% 

pada laki-laki dan 10 % pada wanita (Tri 

Rochmat, Tri Sumarni, 2024). 

Nefrolitiasis (batu ginjal) tetap menjadi 

salah satu kasus urologi yang paling 

mendominasi di Indonesia, saat ini insiden 

penyakit tersebut dilaporkan mencapai  6 per 

100 penduduk atau setara dengan sekitar 

1.499.400 kasus di Indonesia (Ristanti, 2022). 

Dalam penelitian (Jeniyanthi et al., 2024) 

didapatkan data dari RS TK II Pelamonia 

Makassar di bulan Agustus 2023 terdapat 10 

pasien yang didiagnosis nefrolitiasis (batu 

ginjal). 

Dampak dari penyakit nefrolitiasis (batu 

ginjal) yang tidak ditangani adalah nyeri hebat 

di area pinggang ke bawah, gagal ginjal, 

hidronefrosis (pembengkakan ginjal), infeksi 

saluran kemih (ISK)  (Sinurat, 2025). 

Salah satu tindakan yang dilakukan untuk 

mengatasi penyakit nefrolitiasis (batu ginjal) 

adalah dengan proses pembedahan seperti 

tindakan PCNL (percutaneous nephrolithotom
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y), ESWL (extracorporeal shock wave 

lithotripsy), laparoskopi, ureteroskopi (Exsa 

Hadibrata, Mars Dwi Tjahyo, 2023). 

Efek samping dari tindakan pembedahan 

tersebut membuat pasien yang baru menjalani 

operasi umumnya akan merasakan nyeri akibat 

luka pada kulit, berisiko mengalami infeksi 

luka operasi, penggumpalan darah pada 

pembuluh darah, mengalami demam, serta 

mengalami nyeri yang sangat mengganggu rasa 

nyaman. (Lailah, 2023). 

Nyeri merupakan suatu kondisi yang 

dipicu oleh gangguan fungsi tubuh atau 

kerusakan jaringan, dimana muncul secara 

mendadak ataupun bertahap, dengan intensitas 

ringan, sedang dan berat (Fajriah, 2025). 

Kondisi ini bukan hanya gejala biasa melainkan 

prioritas klinis yang harus segera ditangani, 

karena manajemen nyeri yang efektif mampu 

mencegah risiko komplikasi sekaligus 

mendongkrak kualitas hidup pasien. 

Sebaliknya, kegagalan dalam mengatasi nyeri 

dapat berdampak buruk pada aspek psikologis 

seperti memicu depresi, kecemasan, dan stress 

(Amalia et al., 2024). 

Salah satu metode nonfarmakologis yang 

telah terbukti efektif adalah teknik relaksasi 

napas dalam, merupakan latihan pernapasan 

ritmis yang bekerja dengan cara menstimulasi 

sistem saraf parasimpatis, mekanisme ini 

mampu memicu peningkatan produksi 

endorfin, mengoptimalkan oksigenasi pada 

jaringan, serta menurunkan ketegangan otot 

(Laila Zaydatun Mahmudah, 2024).  

Menurut penelitian (Veriyallia & Asni, 

2025) dengan jumlah 18 responden 

pascaoperasi, bahwa teknik relaksasi napas 

dalam dapat memengaruhi penurunan nyeri 

pada pasien post-op, adapun hasil penelitian 

(Faiz et al., 2024) di RS Aisyiyah Pariaman dan 

(Laila Zaydatun Mahmudah, 2024) di RSUD 

Pandan Arang Boyolali diruang Tantular 

dengan jumlah 2 responden mengatakan, 

bahwa teknik relaksasi napas dalam mampu 

menurunkan nyeri secara signifikan. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi 

teknik relaksasi napas dalam ritmis terhadap 

penurunan nyeri pada pasien post op 

nefrolitiasis (batu ginjal). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan hasil studi kasus secara 

sistematis. Studi kasus ini dilakukan dengan 

menerapkan teknik relaksasi napas dalam ritmis 

terhadap penurunan nyeri pada pasien post op 

nefrolitiasis (batu ginjal). Skala nyeri diukur 

melalui NRS sebelum dan sesudah melakukan 

teknik relaksasi napas dalam ritmis. Intervensi 

dilakukan selama 3 hari, 1 hari dilakukan 

intervensi sebanyak 3 siklus, setiap 1 siklus 

dilakukan 5-10 kali. 

Penelitian ini dilakukan di ruangan aster 

RS TK II pelamonia makassar pada tanggal 3-5 

juli 2026, subjek penelitian ini adalah 2 orang 

pasien post op yang memenuhi kriteria inklusi, 

implementasi ini dilakukan dengan metode 

wawancara, dan lembar observasi, wawancara 

dilakukan untuk memperdalam data yang ingin 

didapatkan oleh peneliti dan lembar observasi 

digunakan untuk mngetahui tingkat nyeri 

sebelum dan sesudah tindakan implementasi 

relaksasi napas dalam ritmis. 

 

HASIL 

Dalam studi kasus ini terdapat dua subjek 

yaitu Tn “M” (42 tahun) beragama islam, 

pekerjaan buruh harian pendidikan terakhir 

sekolah menengah atas (SMA) dan Tn “R” (32 

tahun), beragama islam, pekerjaan buruh tani, 

pendidikan terakhir sekolah menengah atas 

(SMA). 

Hasil studi kasus didapatkan sebelum 

dilakukan teknik relaksasi napas dalam ritmis 

nyeri yang dirasakan responden I Tn “M” 
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adalah skala 7 (berat) NRS, sedangkan 

responden II Tn “R” adalah skala 6 (sedang) 

NRS dan setelah dilakukan teknik relaksasi 

napas dalam ritmis selama 3 hari berturut-turut 

skala nyeri Tn “M” menurun menjadi skala 4 

(sedang) NRS dan Tn “R” skala nyerinya 

menurun menjadi 3 (ringan) NRS). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah 

dilakukan, bahwa ada penurunan nyeri sebelum 

dan setelah dilakukan teknik relaksasi napas 

dalam ritmis pada kedua responden, setelah 

dilakukannya implementasi dengan durasi 

intervensi selama 10 menit implementasi dalam 

satu kali pertemuan, nyeri yang dirasakan 

pasien perlahan-lahan menurun, adapun 

perbedaan skala nyeri dari kedua responden  

dipengaruhi oleh perbedaan jenis operasi dan 

waktu pengkajian nyeri pasca operasi. 

Setelah dilakukannya implementasi 

teknik relaksasi napas dalam ritmis selama 3 

hari berturut-turut pada Tn “M” dan Tn “R” , 

terjadi penurunan nyeri sebelum dan setelah 

dilakukannya implementasi, teknik relaksasi 

napas dalam ritmis dilakukan 

selama 3 kali pertemuan dalam satu hari, deng

an durasi intervensi 10 menit setiap pertemuan

, dengan jeda intervensi selama 

40 menit, setelah dilakukannya implemesi 

selama 3 hari terjadi penurunan nyeri pada 

kedua pasien, Tn “M” nyeri sebelum dilakukan 

implementasi adalah 7 NRS (berat) dan turun 

menjadi 4 NRS (sedang), Tn “R” sebelum 

dilakukan implementasi skala nyeri 6 NRS 

(sedang) dan turun menjadi 3 NRS (ringan) 

setelah 3 hari implementasi. 
Hasil penelitian (Simamora et al., 2022) 

sejalan dengan hasil penelitian, yang 

mengatakan bahwa perbedaan Skala nyeri 

dapat dipengaruhi oleh perbedaan jenis operasi 

dan pengkajian nyeri pasca operasi,  pasien post  

op yang dikaji hari pertama pasca operasi 

mengalami nyeri berat karena masih berada 

pada fase inflamasi akut dengan pelepasan 

mediator nyeri (prostaglandin, bradikinin, dan 

histamin) yang tinggi akibat trauma jaringan, 

sedangkan pasien yang dikaji beberapa hari 

pasca operasi mengalami nyeri sedang karena 

proses inflamasi telah berkurang dan 

penyembuhan jaringan telah berlangsung. 
Hasil penelitian (Multazam et al., 2023) 

sejalan dengan hasil peneliti, yang mengatakan 

bahwa teknik relaksasi napas dalam ritmis 

dapat menurunkan nyeri pada pasien post-op 

setelah dilakukannya implementasi dalam 

waktu minimal 30 menit, Teknik relaksasi 

napas dalam ritmis efektif dalam menurunkan 

intensitas nyeri pada pasien pascaoperasi, 

Mekanisme kerjanya meliputi penurunan 

aktivitas sistem saraf simpatis, peningkatan 

oksigen, relaksasi otot, serta pelepasan endorfin 

yang berperan sebagai analgetik alami. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian (Bagheri et al., 2024) yang 

mengatakan bahwa napas berirama (rhytmic 

breathing) merupakan intervensi 

nonfarmakologis yang efektif dalam 

menurunkan intensitas nyeri akut pada pasien 

pasca operasi, karena dapat mengurangi 

ketegangan otot, dan memicu produksi hormon 

endorfin. 
Teknik relaksasi napas dalam ritmis 

bekerja dalam menurunkan intensitas nyeri 

melalui modulasi respon sistem saraf otonom, 

pernapasan yang dilakukan secara dalam, 

lambat, dan berirama dapat meningkatkan 

respon parasimpatis serta menurunkan aktivitas 

simpatis, sehingga terjadi penurunan respon 

stres, ketegangan otot, dan respon fisiologi 

terhadap nyeri, relaksasi napas dalam yang 

optimal, membantu mengurangi ketegangan 

otot, kecemasan, sehingga mampu menurunkan 

intensitas nyeri (Kristian Nugroho & Sutriyono, 

2023). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi kasus penerapan 

teknik relaksasi napas dalam ritmis pada pasien 

post operasi, dapat disimpulkan bahwa sebelum 

dilakukan intervensi, tingkat nyeri yang 

dirasakan Tn. “M” berada pada skala 7 NRS 

(nyeri berat), sedangkan Tn. “R” berada pada 

skala 6 NRS (nyeri sedang). Setelah dilakukan 

implementasi teknik relaksasi napas dalam 

ritmis selama 3 hari berturut-turut dengan 

durasi 10 menit dalam satu kali pertemuan, 

kedua pasien mengalami penurunan tingkat 

nyeri secara bertahap. Skala nyeri Tn. “M” 

menurun menjadi kategori sedang, sedangkan 

Tn. “R” menurun menjadi kategori ringan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknik 

relaksasi napas dalam ritmis dapat membantu 

menurunkan tingkat nyeri pada pasien post 

operasi. Oleh karena itu, teknik ini dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu alternatif 

intervensi nonfarmakologis dalam mengatasi 

nyeri karena mudah dilakukan, tidak 

memerlukan alat khusus, nyaman, dan tidak 

menimbulkan efek samping. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan 

kepada masyarakat agar dapat menerapkan 

teknik relaksasi napas dalam ritmis sebagai 

salah satu upaya nonfarmakologis untuk 

mengurangi nyeri. Bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, hasil studi kasus ini diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi dan sumber 

informasi dalam pengembangan ilmu 

keperawatan, khususnya mengenai penerapan 

teknik relaksasi napas dalam ritmis untuk 

menurunkan nyeri pada pasien post operasi. 

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan mengombinasikan teknik relaksasi 

napas dalam ritmis dengan intervensi 

nonfarmakologis lainnya, seperti terapi musik, 

agar hasil yang diperoleh lebih optimal. Selain 

itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk tidak 

membatasi responden berdasarkan diagnosis 

medis tertentu, tetapi lebih berfokus pada jenis 

tindakan operasi yang dilakukan, sehingga 

proses pemilihan responden dapat lebih 

fleksibel dan pelaksanaan studi kasus dapat 

berjalan dengan baik. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Teknik Relaksasi Napas Dalam Ritmis Terhadap Penurunan Nyeri Tn "M" 

 

Hari/Tgl Durasi Intervensi 

Skala Nyeri 

 Penurunan Nyeri 

Jam Pre Jam Post 

Jumat 

3/7/2026 

10 Menit 

09.00 7 

09.20 7 

1 10 Menit 10.20 6 

10 Menit 11.20 6 

Sabtu 

4/7/2026 

10 Menit 

09.00 6 

09.20 6 

1 10 Menit 10.20 6 

10 Menit 11.20 5 

Minggu 

5/7/2026 

10 Menit 

09.00 5 

09.20 5 

1 10 Menit 10.20 5 

10 Menit 11.20 4 

  Sumber: Data Primer, 2026 

 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Teknik Relaksasi Napas Dalam Ritmis Terhadap Penurunan Nyeri Tn "R" 

 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

 

Hari/Tgl Durasi Intervensi Skala Nyeri Penurunan Nyeri 

Jam Pre Jam Post 

Jumat 

3/7/2026 

10 Menit 

09.30 6 

09.55 6 

1 10 Menit 10.55 6 

10 Menit 11.55 5 

Sabtu 

4/7/2026 

10 Menit 

09.30 5 

09.55 5 

1 10 Menit 10.55 5 

10 Menit 11.55 4 

Minggu 

5/7/2026 

10 Menit 

09.30 4 

09.55 4 

1 10 menit 10.55 4 

10 menit 11.55 3 


